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要旨 
ディルガンタラ、ピエールランガ。２０１４．深沢まさきのドラマ『グレ
ートティーチャオニヅカ』第１課－第１１課における罵りの言葉。ブラウ
イジャヤ大学、日本文学科。指導教官：(I) Efrizal, M.A. (II)Agus 
Budi Cahyono, M.Lt. 
 
キ－ワ－ド：ドラマ、特色、罵りの言葉。 
 
言語はコミュニケーションに使われる。言語の種類はたくさんある。
ひとつの生活でよく使われている禁じられている言語の種類は罵りの言葉
である。日本で使われている罵りの言葉は禁じられる言葉として知られて
いる。けれども罵りの言葉は日本の生活で使われないわけではない。日本
人の中で使われている罵りの言葉もたくさんある。それぞれの言語は自体
の特色を持っている。罵りの言葉にも特色がある。日本語の罵りの言葉の
使い方や特色を知るために、アニメや漫画やドラマや映画などのような日
本人によって作られた創作を調べることにした。そこで本研究で筆者は、
深沢まさきのドラマ『グレートティーチャオニヅカ』の中に使われる罵り
の言葉とそれぞれの罵りの言葉の特色と目的について研究した。 
今回の研究には筆者は社会言語学の理論を使っている。たとえば、罵
りの言葉の理論と罵りの言葉の特色である。そのため筆者はコンテクスト
についての現実的の理論も使う。 
今回の研究のよって、６６対話の中に罵りの言葉が９３回使われてい
ることがわかった。その中で２１罵りの言葉がある。その中でよく使われ
ている罵りの言葉は「野郎」と「ばか」という言葉で，それぞれの言葉は
１５がある。このドラマの中に言う罵りの言葉の目的が罵ることばかりで
なく、誉めることと幸せの表現も使う。それで、２１罵りの言葉の特色に
は「物」や「状態」や「仕事」や「活躍」や「動物」のような特色が見つ
かった。 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Dirgantara, Pierre Rangga. 2014. Kata umpatan (nonoshiri no kotoba) dalam 
drama Great Teacher Onizuka episode 1 – 11 karya Fukazawa Masaki. 
Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: (I) Efrizal, M.A. (II) Agus Budi Cahyono, M.Lt. 
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 Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi yang paling sering digunakan 
oleh semua orang. Bahasa memiliki banyak sekali variasi bahasa. Salah satu 
variasi bahasa yang dianggap tabu tapi nyata ada di dalam kehidupan masyarakat 
adalah bahasa umpatan atau dalam bahasa Jepang disebut nonoshiri no kotoba. 
Nonoshiri no kotoba yang digunakan di Jepang memang dianggap tabu. Namun, 
hal ini tidak mengartikan bahwa nonoshiri no kotoba tidak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari di Jepang. Banyak nonoshiri no kotoba yang digunakan 
dalam kehidupan masyarakat di Jepang. Setiap kata pasti memiliki suatu 
karakteristiknya masing-masing, begitu pula untuk nonoshiri no kotoba. Untuk 
mengetahui penggunaan dan karakteristik nonoshiri no kotoba dalam kehidupan 
masyarakat Jepang, bisa dilihat melalui karya-karya yang mereka buat seperti film, 
drama, manga atau bahkan anime. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini 
penulis meneliti apa saja nonoshiri no kotoba yang digunakan dan apa fungsi dan 
karakteristik dari masing-masing nonoshiri no kotoba yang ada di dalam drama 
Jepang yaitu Great Teacher Onizuka karya Fukazawa Masaki. 
 Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teori-teori yang ada pada 
sosilinguistik diantaranya teori umpatan, karakteristik untuk kata-kata umpatan. 
Tidak ketinggalan, peneliti juga menggunakan teori pragmatik mengenai konteks 
dimana hal itu penting untuk menunjang penelitian ini. 
 Hasil penelitian kali ini menunjukan ada 93 kali digunakannya nonoshiri 
no kotoba yang terdiri dari 21 nonoshiri no kotoba yang digunakan dalam 66 
dialog. Dimana dari 21 nonoshiri no kotoba tersebut yang paling dominan 
digunakan adalah kata yarou dan baka dengan masing-masing 15 buah kata. Lalu 
untuk karakteristik dari 21 nonoshiri no kotoba tersebut, ditemukan lebih dari satu 
karakteristik yang diantaranya adalah benda, keadaan, profesi, aktivitas dan 
binatang. 
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